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ABSTRACT 

Natural fertilizer is one of the alternatives to support environmentally friendly food security programs and is 

expected to increase rice crop production. The purpose of this study is to determine the effect of liquid smoke and zeolite on 

the growth and yield of rice plants. The research was conducted in Pegalongan Village, Patikraja District, Banyumas 

Regency. The study has been carried out in April - July 2022. The study was studied using a Randomized Design Kelopok 

(RAK) factorial pattern consisting of two factors. The first factor consists of D0= control (no treatment), D1=10mL/L water 

per polybag, D2=20 mL/L water per polybag. While the second factor consists of Z0 = 0kg / ha per polybag (without 

application), Z1 = 25 kg / ha, Z2 = 50 kg / ha.   The results of  liquid smoke on the growth variable had a marked-effect 

effect on the number of leaves at a dose of 20 mL of 20,21 clumps. Meanwhile, the variable observation of results has no 

real effect. The application of zeolite to plant growth had a significant effect on the observation of plant height and the 

number of saplings with a treatment of 50 kg / ha of 49,7 cm2 and 21,22 clumps. The application of zeolite has a noticeable 

effect on seed weight per plant and per effective with a treatment of 50 kg / ha of 7,16 g and 26,88 g. 
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PENDAHULUAN 

 

Padi (Oryza sativa L.) telah menjadi tanaman 

pangan lebih dari populasi dunia. Padi sebagai 

pangan nabati dikonsumsi oleh sekitar 90% 

(Donggulo et al., 2017) dari total populasi 

Indonesia untuk pangan pokok sehari-hari. Sektor 

pertanian bertanggung jawab untuk menyediakan 

ketahanan pangan berbasis produksi dalam negeri 

dengan penggunaan air, tanah, dan lainnya secara 

ilmiah dan efisien sumber daya dan perlindungan 

sumber daya alam (Ahmadvandi et al., 2021). 

Peningktan hasil produktivitas padi dengan 

0,25 ton/ha atau 0,30 ton/ha gabah kering panen 

(GKP) (Setiyanto & Pabuayon, 2020). Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2017 memiliki produksi gabah 

sebesr 11.396.253. Sedangkan 2018 memiliki 

potensi hasil padi sebesar 9.512,43 ton (BPS Jawa 

Tengah,2018). Produksi padi nasional tahun 2020 

sebesar 54,65 juta ton gabah kering giling (GKG), 

meningkat 45,17 ribu ton atau 0,08 persen 

dibandingkan tahun 2019 yang sebesar 54,60 juta 

ton GKG (Badan Pusat Statistik 2021). 

Salah satu potensi lahan kering yang belum 

dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan, 

dengan luas lahan kering di Indonesia yang 

memungkinkan untuk pengembangan tanaman 

pangan. Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam 

meningkatkan hasil tanaman padi, termasuk 

kesuburan tanah rendah, kerentanan terhadap erosi, 

kekeringan, keasaman tinggi, tinggi fiksasi fosfat, 

bahan organik yang buruk dan kerentanan terhadap 

penyakit blas (Fitriatin et al., 2021). Hasil 

penggunaan pupuk sintetis tidak sebanding dengan 

hasil panen padi yang optimal. Penggunaan pupuk 

sintetis yang berlebihan tidak efektif untuk 

tanaman. Hal ini menyebabkan tanah rusak oleh 

residu kimia.  

Salah satu upaya meningkatkan hasil padi di 

lahan kering adalah menggunakan pupuk organik 

(Alua & Tuhuteru, 2022), pupuk organik cair 

(Jumriani et al., 2014). Salah satu teeknologi 

budidaya untuk pemupukan adalah dapat 

menggunakan tempurung kelapa cuka kayu (asap 

cair), dan zeolit. Asap cair dibentuk oleh 

kondensasi asap yang dihasilkan selama produksi 

cangkang kelapa. Asap cair mengandung 10-20% 

senyawa organik dan memiliki lebih dari 200 jenis 

senyawa organik (Bilehal et al., 2012) dan turunan 

fenoliknya pada asap cair (Montazeri et al., 2013). 

Cuka kayu dapat dianggap sebagai pengatur 

pertumbuhan tanaman (Lashari et al., 2013). 

Penerapan cuka kayu juga meningkatkan komponen 

hasil panen pada padi (Berahim et al., 2014), 

pengendali serangga (Wititsiri, 2011), serta jamur 

dan bakteri patogen tanaman (Chalermsan & 

Peerapan, 2009). Asap cair dapat digunakan untuk 

memperbaiki pH tanah (Hua et al., 2020). Dalam 

beberapa tahun terakhir, asap cair sering 

dikombinasikan dengan biochar untuk memperbaiki 

sifat tanah (Sun et al., 2018), seperti diaplikasikan 

bersama dengan biochar untuk meningkatkan 

produksi buah blueberry di tanah pertanian (Zhang 

et al., 2020), menekan volatilisasi amoniak dari 

tanah sawah (Sun et al., 2020), memproses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman kenaf 

yang belum matang (Zheng et al., 2018). 
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Efisiensi penggunaan nutrisi dan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik, amandemen 

tanah, lebih khususnya amandemen alami atau 

organik. Zeolit secara alami terjadi, aluminosilikat 

alkali-terhidrasi (Jha & Singh, 2016). Zeolit dapat 

digunakan sebagai pupuk dan agen chelating 

(Perez-Caballero et al., 2008). Zeolit membantu 

meningkatkan agregat stabil air di tanah (Mondal et 

al., 2021). Komposisi kimiawi zeolit alami terdiri 

dari 55,80% silikon, 3,90% natrium, 2,35% kalium, 

5,75% ion kalsium dan 0,70% mangan (Ćurković et 

al., 1997). Zeolit merupakan bahan organik dan 

alternatif untuk produksi padi dataran tinggi 

organik (Nokkoul & Wichitparp, 2015).  

Rendahnya produktivitas padi dapat 

disebabkan oleh faktor budidaya seperti petani 

belum menerapkan teknologi budidaya padi dataran 

tinggi di lahan tadah hujan secara tepat, termasuk 

dengan menggunakan zat pengatur tumbuh dan 

pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon asasp cair dan zeolit terhadap 

pertumbuhan dan hasil padi terhadap padi.  

 

BAHAN DAN METODE 

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian terdiri atas cangkul, sabit, timbangan 

analitik, oven, seed counter, thermohygrometer, dan 

alat tulis. Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian adalah asap cair, benih padi inpari 32, 

zeolit, polibag ukuran 35 x 35 cm, gembor, hands 

sprayer. Penelitian telaksanakan di Desa 

Pegalongan Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas pada bulan April 2022 sampai Juli 2022.  
Penelitian dikaji menggunakan Rancangan 

Acak Kelopok (RAK) pola faktorial yang terdiri 

dari dua faktor. Faktor Pertama adalah dosis asap 

cair dan faktor kedua adalah dosis zeolit. Faktor 

pertama terdiri D0= kontrol (tanpa perlakuan), 

D1=10mL/L air per polibag, D2=20 mL / L air per 

polibag. Sedangkan faktor kedua terdiri dari Z0=0 

/polibag (tanpa aplikasi), Z1= 25 kg/ha, Z2=50 

kg/ha. Setiap unit perlakuan diualang tiga kali 

untuk mendapatkan 27 unit percobaan, dimana 

setiap satuan percobaan terdapat 2 tanaman, 

sehingga total tanaman percobaan sebaanyak 54 

tanaman. Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 

penelitian terlebih dahulu menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian diantaranya tanah yang akan digunakan 

untuk media tanam, pupuk kandang kandang 

kambing untuk media dasar tanaman, serta benih 

padi varietas inpari 32. Benih direndam terlebih 

dahulu selama 24 jam dalam ember yang berisi air. 

Setelah 24 jam benih diangkat lalu ditiriskan dalam 

saringan lalu diperamkan selama enam jam. Saat 

benih direndam, dilakukan pengolaha media tanam 

dari tanah dan pupuk kandang dicampur kemudian 

diaduk secara merata. Setelah media tanam 

dicampur secara merata lalu diisikan kedalam 

polibag ukuran 35 x 35 cm. Setelah itu, benih yang 

sudah berumur sekitar 12 hari setelah semai (HSS) 

dan sudah berdaun 2 maka benih dipindah tanam ke 

polibag (masing-masing polibag terdiri dari dua 

tanaman). Variabel yang diamati pada penelitian 

adalah variabel pertumbuhan dan variabel hasil. 

Variabel pertumbuhan terdiri atas tinggi tanaman 

(cm), jumlah anakan (rumpun). Sedangkan pada 

variabel hasil adalah jumlah malai (rumpun), berat 

biji pertanaman (g), dan berat petak efektif (g). 

Aplikasi asap cair dilakukan dalam satu kali 

dalam 14 hari sesuai perlakuan yang di uji coba. 

Sedangkan pemberian dosis zeolit dilakukan sekali 

sebanyak dosis perlakuan pada awal tanam. 

Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini meliputi 

pemeliharaan tanaman. Pemeliharaan tanaman 

meliputi penyiangan gulma.Penyiangan dilakukan 

setiap saat. Penyiangan ini mencabut gulma yang 

tumbuh disekitar tanaman. Penyiangan bertujuan 

untuk menghindari kompetisi antara tanaman utama 

dan kompetisi unsur hara serta kompetisi cahaya 

sehingga apabila gulm atelah tersiangi maka akan 

tanaman tumbuh dan berkembang optimal. 

Penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui 

tingkat signifikasi dari setiap faktor perlakuan 

terhadap variabel yang diamati. Analisis ragam 

yang dilakukan pada taraf nyata 5%, apabila 

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf nyata 

5%. Alat olah data yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan software DSAASTAT 1.1 

(Onofri & Pannacci, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa ragam pemberian asap cair 

berbeda takaran memberikan pengaruh terhadap 

variabel pertumbuhan yaitu jumlah anakan. Namun, 

pemberian asap cair pada variabel tinggi tanaman 

tidak memberikan pengaruh. Sedangkan pada 

pengamatan hasil asap cair tidak memberikan 

pengaruh nyata. Pemberian zeolit berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan 

padi. Sedangkan pada pengamatan variabel hasil 

zeolit berpengaruh nyata terhadap berat biji isi 

pertanaman dan berat petak efektif. Namun, zeolit 

tidak berpengaruh terhadap jumlah malai. Hasil 

analisis ragam Tabel . Interaksi antara asap cair dan 

zeolit tidak berpengaruh terhadap variabel 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi.  

 

Tabel 1. Hasil sidik  ragam respon asap cair dan 

zeolit terhadap pertumbuhan dan hasil padi. 

No Variabel pengamatan 
Perlakuan 

A Z A x Z 

1 Tinggi tanaman (cm) tn n tn 

2 Jumlah anakan (rumpun) n sn tn 

3 Jumlah malai (rumpun) tn tn tn 

4 

Berat biji isi per tanaman 

(g) tn n tn 

5 Berat per efektif (g) tn Sn tn 

Keterangan: tn: tidak nyata ; n: nyata ; sn: sangat 

nyata. 
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Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian asap cair tidak berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman. Hasil penelitian pemberian asap 

cair terhadap tinggi tanaman padi menunjukan hasil 

yang terbaik pada D2 (20 mL) sebesar 49,33 cm2. 

Sedangkan yang terrendah sebesar 48,38 cm2. Hal 

ini diduga asap cair yang diaplikasikan ke tanaman 

tidak diserap oeh akar tanaman sehingga tidak 

mempengaruhi tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi 

tanaman dipengaruhi oleh sifat genetik dan 

kemampuan tanaman beradaptasi dengan 

lingkungan. Pengamatan  tinggi tanaman dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti serapan air 

dan nutrisi, penambahan ameliorant, aplikasi pupuk 

kandang. Tinggi tanaman meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur tanaman (Sutriadi et al., 2021). 

Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian zeolit berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman. Hasil penelitian pemberian zeolit terhadap 

tinggi tanaman padi menunjukan hasil yang terbaik 

pada dosis Z2 (50 kg/ha) sebesar 49,97 cm. 

Sedangkan yang terrendah sebesar Z1 (25 kg/ha) 

47,23 cm2. Hal ini diduga pemberian zeolit dalam 

tanah dapat diserap oleh akar tanaman. Tanah 

berperan untuk meningkatkan retensi nutrisi. Oleh 

karena itu, penambahan zeolit ke tanah akan 

mempertahankan nutrisi yang bermanfaat di zona 

akar (Polat et al., 2004). Pengaruh zeolit  pada sifat 

tanah sering digunakan untuk penjelasan efek 

positifnya pada hasil tanaman, dan pertumbuhan 

bunga matahari, kedelai, tomat, lobak, kacang-

kacangan, kentang, semanggi, jagung, gandum 

(Moore et al., 2011). Efek pemberian zeolit pada 

dosis mineral yang berbeda kurang lebih 10 t/ha 

(Sepaskhah & Barzegar, 2010) hingga 120 t/ha 

(Ozbahce et al., 2015). 

 

Tabel 2. pertumbuhan dan hasil tanaman padi pada pemberian asap cair dan zeolit 

Perlakuan 
Variabel pengamatan 

TT JA JM BjP BPE 

Asap cair (mL/L) (cm2) (rumpun) (rumpun) (g) (g) 

D0(Kontrol)     48,38 a           19,24 a        8,24 a      6,92 a     24,57 a 

D1 (10 mL)     49,27 a           19,78 b        8,83 a      6,87 a     25,07 b 

D2 (20 mL)     49,33 a           20,21 c        9,15 a      7,33 a     25,62 c 

KK (%)      3,78            4,63        11,80      5,44      7,46 

Zeolit   (kg/ha)     

   Z0 (Kontrol)     49,78 b          17,34 a        8,62 a     6,82 a    22,68 a 

Z1 (25 )     47,23 a           20,67 b           8,69 a     7,14 b    25,71 b 

Z2 (50)     49,97 b          21,22 c        8,91 a     7,16 b    26,88 c 

KK (%)      3,78          4,63       11,80     5,44    7,46 

Keterangan: KK(%); koefisien keragaman. TT:tinggi tanaman ; JA:jumlah anakan ;  JM: jumlah malai ; BjP: 

berat biji pertanaman ; BPE: berat per petak efektif. Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu 

kolom adalah berbeda nyata dalam uji Duncan 5%. 

 

Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian asap cair berpengaruh terhadap jumlah 

anakan. Hasil penelitian pemberian asap cair 

terhadap jumlah anakan tanaman padi menunjukan 

hasil yang terbaik pada D2 (20 mL) sebesar 20,21 

rumpun. Sedangkan yang terrendah sebesar 19,24 

rumpun. Hal ini diduga asap cair dapat berperan 

sebagai zat pengatur tumbuh tanaman, sehingga 

pemberian 20 mL/L air dapat mempengaruhi 

banyaknya jumlah anakan tanaman padi. Asap cair 

berperan sebagai zat pengatur tumbuh dan 

meningkatkan  

kemampuan toleransi kekeringan (Dissatian et al., 

2018). Efek pertumbuhan tanaman, asap cair dapat 

digunakan sebagai zat pengatur tumbuh untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

pada kondisi cekaman garam (Theerakulpisut et al., 

2021).  

Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian zeolit berpengaruh terhadap jumlah 

anakan. Hasil penelitian pemberian zeolit terhadap 

jumlah anakan padi menunjukan hasil yang terbaik 

pada dosis Z2 (50 kg/ha) sebesar 21,22 rumpun. 

Sedangkan yang terrendah sebesar Z0 (0 kg/ha) 

17,34 rumpun. Hal ini diduga zeolit dalam tanah 

dapat menyerap ion amoniun yang menyebabkan 

banyaknya jumlah tanaman pada padi. Penyerapan 

ion amonium ion amonium dalam tanah bersifat 

sementara dan akan mudah diberikan kepada 

tanaman akan dilepaskan secara perlahan ke dalam 

larutan tanah serta Nitrogen berfungsi mendorong 

tanaman pertumbuhan cepat (menambah tinggi 

tanaman dan jumlah anakan) (Wulandari et al., 

2019). 

Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian asap cair tidak berpengaruh terhadap 

jumlah malai. Hasil penelitian pemberian asap cair 

terhadap jumlah malai tanaman padi menunjukan 

hasil yang terbaik pada D2 (20 mL) sebesar 9,15 

rumpun. Sedangkan yang terrendah sebesar D2 (0 

mL) 8,24 rumpun. Asap cair dapat beperan sebagai 

zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh apabila 
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diaplikasikan berlebihan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman (Kusriyanto et al., 2019). 

Aplikasi asap cair pada tanaman padi dapat 

berperan mendorong perkecambahan biji dan 

pertumbuhan bibit. Penelitian lebih lanjut bahwa 

perlakuan dengan asam asetat dapat menjaga 

tanaman padi tetap tumbuh normal pada kondisi 

kekeringan (Kim et al., 2017). Zat fenolik dalam 

asap cair berup fenol dihidrat dan polifenol, juga 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

merangsang peningkatan auksin, giberelin, dan 

berbagai aktivitas enzim serta mendorong 

pertumbuhan tanaman dan penyerapan nitrogen dan 

efek stimulasi ini terutama disebabkan oleh zat 

fenolik asap cair (Zhu et al., 2021). 

Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian zeolit tidak berpengaruh terhadap jumlah 

malai. Hasil penelitian pemberian zeolit terhadap 

jumlah malai tanaman padi menunjukan hasil yang 

terbaik pada dosis Z2 (50 kg/ha) sebesar 8,91 

rumpun. Sedangkan yang terrendah sebesar Z1 (25 

kg/ha) 8,62 rumpun. Hal ini diduga zeolit berperan 

sebagai pembenah tanah dan mengakumulasi unsur 

nitrogen. Zeolit memiliki kapasitas pertukaran 

kation yang tinggi untuk unsur hara (terutama N) 

dan air, serta dapat menahan N di zona perakaran 

tanaman dan melepaskannya sesuai permintaan 

tanaman (Noori et al., 2006). Karakteristik 

pelepasan unsur N oleh zeolit meningkatkan 

ketersediaan N tanah dan akumulasi N tanaman, 

sehingga meningkatkan hasil gabah (Campisi et al., 

2016). 

Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukan 

pemberian asap cair tidak berpengaruh terhadap 

berat biji isi pertanaman. Hasil penelitian 

pemberian asap cair terhadap berat biji isi 

pertanaman tanaman padi menunjukan hasil yang 

terbaik pada D2 (20 mL) sebesar 7,33 g. Sedangkan 

yang terrendah sebesar D1 (10 mL) 6,87 g. Hal ini 

diduga asap cair meningkatkan ketersediaan unsur 

hara dalam pada tanaman padi dapat meningkatan 

hasil (Jeong et al., 2015). Tabel 2. Menunjukan 

pemberian zeolit tidak berpengaruh terhadap jumlah 

malai. Hasil penelitian pemberian zeolit terhadap 

jumlah malai tanaman padi menunjukan hasil yang 

terbaik pada dosis Z2 (50 kg) sebesar 7,16 g . 

Sedangkan yang terrendah sebesar Z0 (0 kg) 6,82 g. 

Hal ini diduga zeolit di dalam tanah mampu 

menyimpan air dan nutrisi tanaman, sehingga 

nutrisi dan air dapat diserap oleh tanaman untuk 

proses pembungaan dan pembentukan biji. Zeolit 

mampu meningkatan kemampuan pertukaran 

kation, retensi air dan menyimpan nutrisi tanaman 

padatanah untuk proses pembungaan dan produksi 

biji (Ayan et al., 2008). 

Tabel 2. Hasil pengamatan penelitian 

menunjukan pemberian asap cair tidak berpengaruh 

terhadap berat efektif biji padi. Hasil penelitian 

pemberian asap cair terhadap berat efektif tanaman 

padi menunjukan hasil yang terbaik pada D2 (20 

mL) sebesar 26,88 g. Sedangkan yang terrendah 

sebesar D0 (0 mL) 24,57 g. Hal ini diduga asap cair 

memiliki kandungan asam asetat. Asam asetat 

merupakan perkusor auksin yang berperan zat 

pengatur tumbuhan hormon auksin (Istiqomah & 

Kusumawati, 2020). Auksin berperan untuk 

perkembangan akar, pertumbuhan dan proses 

pelebaran diameter batang (Arimarsetiowati & 

Ardiyani, 2012). 

Tabel 2. Menunjukan pemberian zeolit tidak 

berpengaruh terhadap jumlah malai. Hasil 

penelitian pemberian zeolit terhadap jumlah malai 

tanaman padi menunjukan hasil yang terbaik pada 

dosis Z2 (50 kg/ha) sebesar 26,88 g. Sedangkan 

yang terrendah sebesar Z0 (0 kg/ha) 22,68 g. Hal ini 

diduga zeolit pemberian dosis zeolit kurang 

optimal, sehingga pengaruh dan peranannya hanya 

mampu sebagai bahan pembenah tanahda sifak fisik 

tanah, kiia dan biologi tanah kurang optimal 

(Handayani, 2015). Aplikasi zeolit 2 t/ha dapat 

meningkatkan bobot GKG sebesar 6,52 t/ha 

(Suwardi, 2000) 

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian asap cair terhadap variabel pertumbuhan 

berpengarh nyata terhadap jumlah daun dengaan 

dosis 20 mL sebesar 20,21 rumpun. Sedangkan 

variabel pengamatan hasil tidak berpengaruh nyata. 

Pemberian zeolit terhadap pertumbuhan tanaman 

berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman 

dan jumlah anakan dengan perlakuan 50 kg/ha 

sebesar 49,7 cm2 dan 21,22 rumpun. Pemberian 

zeolit berpengaruh nyata terhadap berat biji per 

tanaman dan per efektif dengan perlakuan 50 kg/ha 

sebesar 7,16 g dan 26,88 g. 
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